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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai
bagaimana iklim komunikasi pegawai Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Subang. Konsep iklim komunikasi yang digunakan berasal dari
Kriyantono yang terdiri dari lima indikator, yakni : kepercayaan, pembuatan
keputusan bersama, pemberian dukungan, keterbukaan serta perhatian atas tujuan
berkinerja tinggi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Subang yang berjumlah 44 pegawai. Teknik sampling yang digunakan
adalah sampling jenuh. Pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan
instrumen kuisoner, wawancara, observasi, dokumentasi serta studi kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kepercayaan, pembuatan
keputusan bersama, pemberian dukungan, keterbukaan dan perhatian atas tujuan
kinerja berada pada interval sangat positif. Hasil ini menunjukkan bahwa iklim
komunikasi pegawai Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Subang sangat

positif.

Kata kunci : Iklim komunikasi, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Subang
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PENDAHULUAN

Komunikasi dalam organisasi
haruslah menjadi salah satu prioritas
penting bagi setiap organisasi, terlepas
dari jenis atau bentuk organisasi
Dalam

tersebut. organisasi  yang

berbentuk  institusi  pemerintah,
komunikasi organisasi dalam institusi
pemerintah diatur dalam Peraturan
Menteri  Pendayagunaan  Aparatur
Negara Dan Reformasi Birokrasi
Nomor 28 Tahun 2011 Tentang
Pedoman Umum Komunikasi
Organisasi Di Lingkungan Instansi
Pemerintah.
Pedoman tersebut
dimaksudkan sebagai acuan dalam
pengelolaan komunikasi organisasi di
lingkungan instansi pemerintah serta
menjadi acuan dalam pembuatan
petunjuk pelaksanaan atau petunjuk
komunikasi

teknis organisasi  di

lingkungan  instansi  pemerintah.

24

Adapun tujuan pedoman komunikasi

organisasi tersebut adalah
menciptakan pengelolaan komunikasi
organisasi di lingkungan instansi
pemerintah secara efektif dan efisien,
sesuai dengan tata pemerintahan yang
baik.

Salah satu konsep dalam

Peraturan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 28 Tahun 2011
Tentang Pedoman Umum Komunikasi
Organisasi Di Lingkungan Instansi
Pemerintah adalah konsep iklim

komunikasi. Secara singkat, iklim

komunikasi diartikan sebagai persepsi

anggota mengenai kualitas
komunikasi dalam organisasi.
Kriyantono (2014:316)

mendefinisikan iklim  komunikasi
sebagai persepsi mengenai seberapa
jauh anggota organisasi merasa bahwa

organisasi dapat dipercaya,



mendukung, terbuka  terhadap,
menaruh perhatian kepada, dan secara
aktif meminta pendapat mereka, serta
memberi penghargaan atas standar
kinerja yang baik. Lebih lanjut
Kriyantono mengemukan lima
dimensi dari iklim komunikasi, yakni :
kepercayaan, pembuatan keputusan
bersama,  pemberian  dukungan,
keterbukaan serta perhatian atas tujuan
berkinerja tinggi.

Iklim komunikasi memiliki
peran penting dalam organisasi. Face
dan Paules (2010:148) mengatakan
bahwa dengan cara serupa, iklim
komunikasi sebuah organisasi
mempengaruhi cara hidup kita: kepada
siapa kita bicara, siapa yang kita sukai,
bagaimana perasaan Kkita, apa yang
ingin kita capai, dan bagaimana cara
menyesuaikan diri dengan organisasi.

Lebih lanjut Poole (1985)

dalam (Pace & Faules, 2010:148)
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menjelaskan bahwa iklim komunikasi
penting karena mengaitkan konteks
organisasi

dengan konsep-konsep,

perasaan-perasaan  dan  harapan-
harapan organisasi dan membantu
menjelaskan perilaku organisasi. Iklim
komunikasi  yang  positif  akan
tergambar dari bagaimana anggota
organisasi saling mempercayai satu
sama lain, aktif dalam pengambilan
keputusan  sesuai jabatan yang
diemban, anggota dan organisasi
terbuka terhadap informasi yang
dibutuhkan, anggota dan organisasi
saling memberikan dukungan, serta
adanya komitmen anggota terhadap
organisasi serta organisasi terhadap
anggotanya.

Pace dan Faules (2010:156)
menjelaskan bahwa iklim komunikasi
yang positif cenderung meningkatkan
dan mendukung komitmen pada

organisasi. Sebaliknya, iklim



komunikasi yang negatif dapat benar-
benar merusak keputusan yang dibuat
anggota organisasi mengenai
bagaimana mereka akan bekerja dan
berpartisipasi untuk organisasi (him.
155).

Iklim komunikasi yang positif
amatlah penting bagi suatu organisasi.
Iklim komunikasi dapat menjadi salah
satu pengaruh dalam meningkatkan
produktivitas organisasi, karena iklim
mempengaruhi usaha anggota
organisasi (Pace & Faules, 2010:155).
Hal ini berarti bahwa semakin positif
iklim komunikasi maka semakin
tinggi pula produktivitas organisasi.

Dalam

organisasi yang

berbetuk instansi pemerintah,
organisasi bertugas untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat atau
publik sesuai dengan ketentuan yang
telah  diatur.

Pelayanan  publik

menurut Kepmen PAN No0.81/1993
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yang disempurnakan dengan Kepmen
PAN No0.63/2003 adalah segala bentuk
pelayanan yang dilaksanakan oleh
instansi pemerintah di pusat, di daerah
dan di lingkungan Badan Usaha Milik
Negara atau Badan Usaha Milik
dalam

Daerah, rangka

upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat
maupun dalam rangka pelaksanaan
ketentuan  peraturan  perundang-
undangan (Mukarom & Laksana,
2015:81).

Lebih lanjut penyelenggaraan
pelayanan publik merupakan upaya
negara untuk memenuhi kebutuhan
dasar dan hak-hak sipil setiap warga
negara atas barang, jasa dan
penyelenggaraan administrasi yang
disediakan ~ oleh  penyelenggara

pelayanan publik. Landasan
penyelenggaraan publik di Indonesia
tertuang dalam Undang-undang Dasar

1945  (UUD  1945)  vang



mengamanatkan kepada negara agar
memenuhi kebutuhan dasar setiap
warganya demi kesejahteraannya
sehingga efektivitas suatu sistem
pemerintahan sangat ditentukan oleh
baik  buruknya  penyelenggaraan

pelayanan publik (Mukarom &

Laksana, 2015:101).

LANDASAN TEORI

Pace dan Faules (2010:31)
mendefinisikan komunikasi organisasi
sebagai pertunjukan dan penafsiran
pesan diantara unit-unit komunikasi
yang merupakan bagian dari suatu
organisasi tertentu. Suatu organisasi
terdiri dari unit-unit komunikasi dalam
hubungan hierarkis antara yang satu
dengan lainnya dan berfungsi dalam
suatu lingkungan.

Devito (2010:377) menyatakan
komunikasi

organisasi  sebagai

pengiriman dan penerimaan berbagai
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pesan di dalam organisasi di dalam
kelompok formal maupun informal
organisasi.

Iklim komunikasi organisasi
merupakan  hal penting dalam
organisasi.  Face dan  Paules
(2010:148) menjelaskan bahwa iklim
komunikasi organisasi mempengaruhi
cara hidup kita: kepada siapa kita
bicara, siapa yang kita sukai,
bagaimana perasaan Kkita, apa yang
ingin kita capai, dan bagaimana cara
menyesuaikan diri dengan organisasi.

Poole (1985) dalam Face dan
Faules  (2010:148), berpendapat
bahwa iklim komunikasi penting
karena mengaitkan konteks organisasi
dengan konsep-konsep, perasaan-
perasaan dan harapan-harapan anggota
organisasi dan membantu menjelaskan
bagaimana

perilaku anggota

organisasi



Menurut Kriyantono
(2014:316), iklim komunikasi sebagai
persepsi mengenai seberapa jauh
anggota organisasi merasa bahwa
organisasi dapat dipercaya,
mendukung, terbuka  terhadap,
menaruh perhatian kepada, dan secara
aktif meminta pendapat mereka, serta
memberi penghargaan atas standar

kinerja yang baik. Dimensi dari iklim

komunikasi yang dapat diukur adalah :

1) Kepercayaan, adalah
persepsi anggota
organisasi tentang

seberapa jauh atasan,
bawahan, dan sesasama
rekan kerja dapat
dipercaya.
2) Pembuatan keputusan
bersama, adalah persepsi
anggota organisasi tentang

perhatian atau dukungan

organisasi tentang

3)

4)

5)
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keterlibatannya dalam
proses pembuatan
keputusan bersama.

Pemberian dukungan,
adalah persepsi anggota
organisasi tentang
perhatian atau dukungan
organisasi pada
karyawannya dana

dukungan karyawan pada

organisasinya.

Keterbukaan, adalah
persepsi anggota
organisasi tentang
keterbukaan organisasi

terhadap informasi yang
dianggap penting bagi
anggota, kebebasan dan
kemudahan anggota dalam
memperoleh informasi.

Perhatian atas  tujuan
berkinerja tinggi, adalah

persepsi anggota



organisasi tentang

keinginan anggota dan
organisasi untuk selalu

memiliki tujuan kinerja

tinggi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif.

Penelitian  kunatitatif

adalah metodologi yang
menggambarkan atau menjelaskan
suatu masalah yang hasilnya dapat
digeneralisasikan. Dengan demikian
tidak terlalu mementingkan aspek
keluasan data sehingga data atau hasil
riset dianggap merupakan representasi
dari seluruh populasi (Kriyantono,
2014:55).

Lebih jauh

Kriyantono

(2014:55-56) menjelaskan  bahwa

dalam riset kuantitatif, periset dituntut

untuk  bersikap  objektif  dan
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memisahkan diri dari data. Artinya,
periset tidak boleh memuat batasan
konsep maupun alat ukur data
sekehendak hatinya sendiri. Semuanya
harus objektif dengan diuji dahulu
apakah batasan konsep dan alat
ukurnya sudah memenuhi prinsip
realibilitas dan validitas.

Adapun jenis penelitian ini
tergolong ke dalam jenis penelitian
deskriptif. Jenis survei ini digunakan
untuk menggambarkan
(mendeskripsikan)  populasi  yang
sedang diteliti. Fokus riset ini adalah
perilaku yang sedang terjadi (what
exist at the moment) dan terdiri dari
satu variabel saja

(Kriyantono,

2014:60).

PENSKALAAN

Metode pengukuran kuisoner
menggunakan skala likert. Menurut

Riduwan (2016:38-39), skala likert



adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang kejadian atau gejala
sosial. Dengan menggunakan skala
likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi dimensi, dimensi
dijabarkan menjadi sub variabel
kemudian sub variabel dijabarkan
menjadi  indikator-indikator  yang
dapat diukur. Akhirnya indikator-
indikator yang terukur ini dapat
dijadikan titik tolak untuk membuat
item instrumen yang  berupa
pertanyaan atau pernyataan yang perlu
dijawab oleh responden.

Setiap jawaban dihubungkan
dengan bentuk pernyataan atau
dukungan sikap yang diungkapkan

dengan kata-kata sebagai berikut :

a. Sangat setuju =4
b. Setuju =3
c. Tidak Setuju =2

d.Sangat Tidak Setuju =1
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Teknik
digunakan adalah sampling jenuh.

sampling yang

Pengumpulan data pada penelitian ini

mengunakan instrumen  Kuisoner,
wawancara, observasi, dokumentasi
serta studi kepustakaan. Instrumen
utama pada penelitian ini adalah
kuisoner tertutup yang berjumlah 17
butir. Populasi dalam penelitian ini
adalah pegawai Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Subang yang
berjumlah 44 pegawai yang berstatus

sebagai ASN.

Diagram 4.1

Iklim komunikasi Pegawai Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Subang

(Sumber : Olahan Peneliti, 2019)
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Berdasarkan tabel uji validitas
dan realibilitas pada item kuisoner
iklim komunikasi pegawai Dinas
Kearsipan dan

Perpustakaan

Kabupaten Subang dinyatakan valid



dan realiabel. Di mana nilai

Cronbach’s Alpha berdasakan
perhitungan SPSS menunjukkan nilai
0,988 dimana lebih besar dari nilai 0,6
sehingga dapat disimpulan realibel.
Sedangkan nilai validitas setiap item
pernyataan  kuisoner  berdasarkan
perhitungan variabel menunjukkan
nilai lebih besar dari nilai r tabel
0,2512 sehingga r hitung > r tabel dan

dinyatakan valid.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis
menyatakan bahwa besarnya nilai
indikator kepercayaan adalah 87,27%,
nilai indikator pembuatan keputusan
bersama adalah  87,13%, nilai
indikator pemberian dukungan adalah
86,70%, nilai indikator keterbukaan
adalah 87,21%, dan nilai indikator
perhatian atas tujuan berkinerja tinggi

adalah 87,21%. Sedangkan nilai
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keseluruhan nilai iklim komunikasi

adalah 87,16%.

Berdasarkan hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa iklim

komunikasi pegawai Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Kabupaten subang

adalah sangat positif. Hal ini

didasarkan pada tabel penilaian yang

berasal Kriyantono (2014:140).
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